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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa hasil diperoleh penurunan 

warna dilihat dari nilai RGB pada citra yang diambil, dimana adanya 

perubahan nilai red, green, dan blue dari citra asli dengan citra sesudah 

dijemur. Berdasarkan pengujian untuk kain setiap 30 menit dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penurunan terbesar untuk warna red terjadi pada pukul 

09.55-10.25 dengan suhu lingkungan 27-32,9𝑜𝐶 dan intensitas cahaya 

sebesar 1365-1400 didapatkan persentase penurunan warna red sebesar 

17.75 % , untuk warna green terjadi pada pukul 12.32-13.02 dengan suhu 

lingkungan 27-33𝑜𝐶 dan intensitas cahaya sebesar 1325-1520 didapatkan 

persentase penurunan sebesar 13.13 %, dan untuk warna blue terjadi pada 

pukul 12.32-13.02 dengan suhu lingkungan 27-33𝑜𝐶 dan intensitas cahaya 

sebesar 1325-1520 persentase penurunan sebesar 23.69 % sedangkan untuk 

pengujian kain setiap 1 jam berdasarkan data nilai RGB penurunan terbesar 

untuk warna red terjadi pada pukul 12.09-13.09 dengan suhu lingkungan  

27-33𝑜𝐶 dan intensitas cahaya sebesar 1325-1520 didapatkan persentase 

penurunan sebesar 25,61 % dan untuk warna green terjadi pada pukul 09.55-

10.55 dengan suhu lingkungan  27-33𝑜𝐶 dan intensitas cahaya sebesar 

1206-1210 didapatkan persentase penurunan sebesar 21,87 %  dan untuk 

warna blue terjadi pada pukul 09.55-10.55 dengan suhu lingkungan  27-



 

122 

 

33𝑜𝐶 dan intensitas cahaya sebesar 1206-1210 didapatkan persentase 

penurunan sebesar 41,05 % 

Pengukuran kualitas citra kain tenun dapat dilihat dari perubahannya 

dilihat dari nilai MSE dan PSNR dimana semakin besar nilai MSE, maka 

tampilan pada citra sesudah dijemur mengalami penurunan warna. 

Sebaliknya, semakin kecil nilai MSE, maka tampilan pada citra hasil tidak 

mengalami penurunan dan kualitasnya lebih baik dari citra sebelumnya dan 

Semakin besar nilai PSNR, semakin baik pula hasil yang diperoleh pada 

tampilan citra hasil. Sebaliknya, semakin kecil nilai PSNR, maka semakin 

besar penurunan warna pada citra. Dilihat dari data rata-rata nilai PSNR 

dibawah 30 dB menunjukkan citra mengalami penurunan warna yang besar. 

Maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu MSE dan PSNR yang digunakan 

sebagai parameter mengukur penurunan warna kain tenun mampu 

menunjukkan besar perubahan warna pada kain tenun dan membuktikan 

hipotesis yang ada bahwa adanya penurunan warna pada kain tenun bila 

dijemur dibawah sinar matahari. 

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian, analisis, perancangan, pembuatan hingga 

pengujian sistem ini, penguji memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu diperhatikan penggunaan kain tenun yang akan diteliti bahwa 

benar-benar menggunakan pewarna alami. 
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2. Proses pengumpulan data perlu diperhatikan berbagai faktor 

lingkungan, cuaca dan kualitas perangkat yang digunakan saat 

pengambilan data citra kain tenun. 

3. Perlu diperhatikan posisi dan bagian kain saat diambil gambar baik 

sebelum dan sesudah dijemur. 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperhatikan posisi 

pengambilan citra kain, jarak, cahaya, dan kualitas kamera yang 

digunakan sehingga pengambilan data menjadi lebih baik. 
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